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ANSTRAK

Raisyah Salsabilah Rindianl. 08051182126003. Pemetann Perubahan Garls
Pantal dan Pengaruhnya Terhadap Lunsan Mangrove di Peslsir Banyuasin,
Sumatera Selatan Menggunnkan Google Earth Engine (GEE). (Pembimbing :
Dr. Heron Surbaktl, 8.1'%, M.SL dan Dr. Isnalnl, 5.S1., M.SI.)

Pesisir Danyuasin, scbagai wilayah cstuari yang dipengaruhi olch pasang
surut dan aliran sungai, mengalami dinamika sedimentasi yang menycbabkan
perubahan garis pantai berupa abrasi dan akresi, serta berdampak pada ckosistem
mangrove di sckitamya. Penclitian ini bertujuan menganalisis perubahan garis
pantai, luasan mangrove, korclasi keduanya, karakteristik sedimen, dan laju
scdimentasi. Penclitian dilakukan pada Oktober 2024 di Pesisir Banyuasin,
(Muara Banyuasin dan bagian barat Sungai Musi) Sumatcra Sclatan,
menggunakan citra satclit Landsat 5,7,8, dan 9 mclalui platform Google Earth
Engine (GEE) untuk pemantauan spasial dan temporal (1995-2023) dan mctode
DSAS (Digital Shoreline Analysis System) untuk menghitung pcrubahan garis
pantai. Sampel sedimen diambil menggunakan pipa grab dan sediment trap untuk
analisis substrat dan laju scdimentasi. Hasil penclitian mcnunjukkan total
perubahan garis pantai mencapai 510.074 meter, dengan dominasi akresi
(80,60%) dibanding abrasi (19,40%). Akresi meningkatkan luasan mangrove
scbesar 247,39 ha, scmentara abrasi menyusutkan mangrove 11,26 ha.
Karakteristik sedimen bervariasi, dengan dominasi lempung (clay) dan pasir di
berbagai stasiun. Laju sedimentasi tertinggi pada Stasiun 5 scbesar 4,12
kg/m*hari, mengindikasikan proses sedimentasi intensif di area ini. Korclasi
signifikan ditemukan antara perubahan garis pantai dan luasan mangrove di
Pesisir Banyuasin, Sumatera Sclatan.

Kata Kunci : DSAS, Garis Pantai, GEE, Mangrove, Scdimentasi
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ANSTRACT

Ratsyah Salsabllah Rindiank OB0SUIB2126003, Mapping of Shoreline Changes
and Their Impact on Mangrove Area in The Banynasin Coast of South Sumatra
Using Google Earth Engine (GEL). (Supervisor ¢ Dr. Heron Surhaktl, S.Pi.,
MLSL and Dr. Isnalnl, 8.51., M.S1.)

The Banyuasin coast, as an estuarine area influenced by tidal fluctuations
and river flows, experiences sedimentation dynamics that cause shoreline changes
in the form of abrasion and accretion, impacting the surrounding mangrove
ccosystem. This study aims to analyze shoreline changes, mangrove area, their
correlation, sediment characteristics, and sedimentation rates. The research was
conducted in October 2024 along the Banyuasin coast (Muara Banyuasin and the
western part of the Musi River) in South Sumatra. Landsat 5, 7, 8, and 9 satellite
imagery was utilized through the Google Earth Engine (GEE) platform for spatial
and temporal monitoring from 1995 to 2023. Additionally, the Digital Shoreline
Analysis System (DSAS) method was applied to calculate shoreline changes.
Sediment samples were collected using grab pipes and sediment traps for
substrate and sedimentation rate analysis. The results indicate that the total
shoreline change reached 510.074 meters, with accretion dominating at 80,607,
compared to abrasion at 19,40%. Accretion contributed to a 247,39 hectare
increase in mangrove area, while abrasion resulted in a 11,26 hectare loss of
mangroves. Sediment characteristics varied across stations, with clay and sand
being the dominant types. The highest sedimentation rate was recorded at Station
5, reaching 4,12 kg/m*day, indicating an intensive sedimentation process in this
area. Significant correlations was found between shoreline changes and the extent
of mangrove areas in the Banyuasin Coast, South Sumatra.

Keywords : DSAS, Shoreline, GEE, Mangrove, Sedimentation

Indralaya, 14  May 2025
Supervisor 11 Supervisor |

Dr. Heron Surbakti. S.Pi.. M.Si.

Dr. Isnaini, S.Si., M.Si

NIP. 198209222008122002 NIP. 197703202001121002
- Sincerely,
llcad af Marinc Science Department

- - s v
/ »..\. ( o Z%a N\
W %
&= ; T
‘ 4
J

.?'-,.l' 13

/’;
N o
5
1

l
I M

: k_;hll' 197905’ I 20()!:01 1009

viii



LEMBAR PERSEMBAHAN

Segala puji dan syukur penulis haturkan kepada Allah SWT, atas rahmat

dan karunia-Nya yang senantiasa melimpah, sehingga penulisan skripsi ini dapat

terselesaikan dengan baik dan mendapatkan gelar S.Kel. Pada kesempatan ini

penulis mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah terlibat, baik

selama perkuliahan dari awal hingga ditahap saya menyelesaikan skripsi ini.

Skripsi ini saya persembahkan pada:

% Allah SWT. Sang Maha Pemilik Ilmu dan Kebijaksanaan, yang dengan

X/
L X4

X/
L X4

rahmat, kasih sayang berlimpah, dan petunjuk-Nya telah memberikan
kekuatan, kesehatan, dan kemudahan di setiap perjalanan hidup saya dan
memberikan kelancaran kepada penulis dalam menyelesaikan tahap akhir
dari perkuliahan ini dengan baik.

Universitas Sriwijaya almamater, tempat penulis menimba ilmu dan
membentuk diri dengan sangat baik.

Program Studi llmu Kelautan yang telah memberikan pengetahuan,
kesempatan untuk belajar dan berproses serta pengalaman dan kesempatan
berharga selama masa perkuliahan.

Kepada Ayahku tercinta, Almi Diansyah yang dengan cinta, doa, dan
kerja kerasnya selalu menjadi teladan dalam hidupku. Terima kasih atas
segala pengorbanan, nasihat, dan dukungan tanpa henti yang telah
mengiringi setiap langkahku. Skripsi ini kupersembahkan sebagai wujud
rasa hormat dan cinta yang mendalam untukmu.

Penuh rasa syukur dan hormat, saya persembahkan skripsi ini kepada
Ibunda tercinta, Nili Apriani. Terima kasih atas kasih sayang, doa, dan
dukungan yang tiada henti. Beliau adalah sumber inspirasi dan kekuatan
yang senantiasa memberi semangat dalam setiap langkah hidup saya.
Tanpa cinta dan pengorbanannya, pencapaian ini tidak akan terwujud.
Semoga skripsi ini dapat menjadi sedikit tanda terima kasih atas segala
yang telah ibu berikan kepada saya. Semoga skripsi ini dapat menjadi
sedikit tanda terima kasih atas segala yang telah ibu dan ayah berikan
kepada saya. Semoga saya dapat membalas tenaga dan kerja keras kedua

orang tua saya serta membanggakan mereka.



X/
L X4

X/
L X4

X/
L X4

X/
°

Keluarga Tersayang, terima kasih atas kasih sayang, doa, dan dukungan
yang tiada henti. Keluarga adalah sumber kekuatan dan semangat dalam
setiap langkah hidup saya. Tanpa cinta dan pengorbanan mereka,
pencapaian ini tidak akan terwujud. Terimakasih sudah menjadi rumah
tempat kembali dan menjadi alasan penulis menjalani hidup dengan baik.
Bapak Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si dan Ibu Dr. Isnaini, S.Si., M.Si
Selaku Dosen Pembimbing, yang dengan sabar dan penuh dedikasi
membimbing penulis selama proses penyusunan skripsi. Terima kasih
banyak saya haturkan atas segala materi, saran dan ilmu yang telah
diberikan selama masa studi di lImu Kelautan.

Bapak Muhammad Nur, M.Si dan Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi Selaku
Dosen Penguji/Pembahas, atas ilmu, masukan, kritik, dan saran yang
membangun dalam menyusun skripsi sehingga menjadi lebih baik lagi.
Seluruh Dosen Program Studi Ilmu Kelautan, yang telah memberikan
ilmu, inspirasi, dan bimbingan selama masa studi.

Seluruh Staff Tata Usaha Ilmu Kelautan, terima kasih kepada Babe
Marsai, Pak Min, dan Pak Yudi atas segala bantuan dan bimbingannya
selama ini.Terima kasih juga kepada Kak Edi yang telah membantu dan
memberikan informasi keberadaan Dosen IImu Kelautan.

Kakak-Abang Ilmu Kelautan Angkatan 2018, 2019, 2020, atas ilmu,
informasi, bimbingannya baik akademik maupun non akademik selama
masa studi di lImu Kelautan dan Adek tingkat 2022, 2023, dan 2024 yang
berproses bersama dan kebersamaan selama perjalanan akademik ini.
Thalassa Ilmu Kelautan UNSRI 2021, kepada teman-teman satu
angkatan yang selalu mendukung, berbagi semangat, dan menghadapi
setiap tantangan bersama. Perjalanan ini menjadi lebih berarti karena kita
saling menguatkan dan tumbuh bersama dalam setiap prosesnya. Semoga
kebersamaan ini terus menjadi kenangan indah, dan kita semua dapat
meraih kesuksesan yang lebih besar di masa depan.

Sahabatku Alda Amalia Mortara, terima kasih atas dukungan,
kebersamaan, dan semangat yang tidak pernah pudar. Kamu telah menjadi

teman yang selalu ada di saat suka maupun duka, memberikan inspirasi,

Xi



*

X/
L X4

X/
°

dan membuat perjalanan ini lebih berarti. Semoga persahabatan kita terus
terjalin dan kita selalu bisa saling membanggakan satu sama lain. Ayo Kita
Tamatkan Perjalanan ini S.Si Da, Sukses Bareng !!!

Lop Bedantom, dengan penuh rasa terima kasih dan kebahagiaan, saya
persembahkan skripsi ini kepada sahabat-sahabat tercinta: Nafilah
Gusmiarni, Dhea Nur Afifa, Anggia Nur Aliyah dan Femiya Adha
meskipun terpisah jarak dan jarang sekali bertemu terima kasih atas
perhatian, dukungan, effort, nasihat, dan kebersamaan yang telah kita bagi
sepanjang perjalanan ini sangat berarti. Terima kasih telah menjadi bagian
dari perjalanan ini, dan semoga kita semua terus sukses dan selalu bisa
saling membanggakan. Ayo Tamatkan Perjalanan ini Geng, Sukses !!!
VVIP, tidak lupa untuk sahabat-sahabat terbaikku di Perkuliahan ini:
Mentari Apriani, Indry Andryani, Yeni Aprilia Silalahi, Prety An
Naastalia, Mardhiyah Khairani. Terima kasih atas perhatian, dukungan,
tawa, semangat, nasihat dan kebersamaan yang selalu hadir dalam setiap
langkah perjalanan ini. Kita telah melewati banyak momen bersama, dari
hari-hari penuh tantangan hingga pencapaian ini, dan semuanya terasa
lebih mudah karena kalian ada di sisi saya. Terimakasih sudah melindungi
dan menjaga saya seperti keluarga dan Adik kalian sendiri. Bersama
kalian, setiap tantangan terasa lebih ringan, dan setiap kebahagiaan lebih
bermakna. Semoga persahabatan kita terus terjaga dan terjalin, dan kita
bisa terus meraih kesuksesan bersama di masa depan.

Nangoi, terima kasih kepada teman-teman yang telah membersamai dari
awal perkuliahan (mahasiswa baru) hingga saat ini: Nazarudin, M.
Assyura, terima kasih atas segala dukungan, kebersamaan, dan
kesediaannya, bahkan saat harus direpotkan dalam banyak hal. Terima
kasih telah menjadi bagian penting dalam perjalanan ini, dari masa
mahasiswa baru hingga sampai di titik ini. Kehadiran kalian sangat berarti.
Jeme Kite, terima kasih kepada teman-teman satu daerah Pagar Alam:
Raihan Aziel Akbar, Zakhari Sihombing, dan Tanti Margareta.
Terima kasih atas kebersamaan, dukungan, effort, waktu dan kekuatan

yang kita saling berikan selama ini. Kita telah menjalani hari-hari penuh

Xii



()
*

°.

tantangan bersama, mengingatkan satu sama lain akan kampung halaman,
dan menjadi keluarga di tanah perantauan. Semoga persahabatan ini terus
terjaga, dan kita semua dapat meraih sukses.

Teman-Teman Lapangan, kepada teman-teman yang selalu menemani
saya di lapangan: Yeni Aprilia Silalahi, Elisabet Caroline, Jubel Abka
Sudar Saragih, Raihan Aziel Akbar, Debi Ismu Sofuan, Zakharia
Sihombing, Ganda Tio Bakara, M. Ammar Redho Anugrah, M.
Shamil Indra, Reisa Putri Maharani, Sabrina Nur Azizah, Heqi Putra
Rayhan dan Gusti Ayu. Baik dalam tugas, kerja keras, maupun
kebersamaan. Terima kasih telah menjadi partner yang hebat, mendukung
dan bekerja sama, serta menghadirkan semangat dalam setiap langkah
yang kita jalani bersama. Kenangan dan pengalaman berharga ini, tanpa
kerja sama dan semangat, tidak akan dapat terlaksana dengan baik.
Semoga hasil yang telah kita capai dapat memberikan kontribusi positif,
dan kebersamaan ini terus menjadi kenangan berharga bagi kita semua.
Asisten Laboratorium Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi
Geografis Kelautan, yang telah membersamai dalam menimba ilmu dan
proses belajar-mengajar di lab. Terima kasih atas kerja sama, dukungan,
dan bantuan yang luar biasa selama perjalanan ini. Setiap tantangan yang
kita hadapi di lab, baik itu kesulitan teknis maupun tantangan lainnya,
terasa lebih ringan karena kita saling mendukung dan berbagi ilmu.

Semoga kebersamaan ini terus membawa kesuksesan bagi kita semua.

Indralaya, 14 Mei 2025

0.

Raisyah Salsabilah Rindiani
NIM.08051182126003

xiii



KATA PENGANTAR

Puji dan Syukur penulis panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa yang
melimpahkan kasih dan karuniahnya sehingga penulis dapat melewati berbagai
tahapan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengolahan data, hingga akhirnya
dapat menyelesaikan penulisan skripsi dengan judul “Pemetaan Perubahan Garis
Pantai dan Pengaruhnya Terhadap Luasan Mangrove di Pesisir Banyuasin,
Sumatera Selatan Menggunakan Google Earth Engine (GEE)”.

Skripsi ini merupakan salah satu persyaratan untuk memperolch gelar
sarjana Strata-1 di program studi [lmu Kelautan, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Sriwijaya. Skripsi menjelaskan tentang perubahan
garis pantai di Pesisir Banyuasin selama 28 tahun terakhir (1995-2023) dan
pengaruhnya terhadap luasan mangrove yang ada di wilayah Pesisir Banyuasin.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing Bapak Dr. Heron Surbakti, S.Pi., M.Si. dan Ibu Dr. Isnaini, S.Si.,
M.Si. yang telah membimbing dalam pembuatan skripsi, serta Bapak Muhammad
Nur, M.Si dan Ibu Prof. Dr. Fauziyah, S.Pi selaku dosen pembahas yang telah
memberikan banyak masukan dan saran sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Penulis menyadari bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari
kesempurnaan baik dari segi isi, penulisan maupun kata-kata yang belum tersusun
rapi. Semoga pembuatan skripsi ini dapat memberikan manfaat, khususnya bagi

mahasiswa program studi Ilmu Kelautan dan bagi para pembaca.

Indralaya, 14 Mei 2025

(2

Raisyah Salsabilah Rindiani
NIM.08051182126003

Xiv



DAFTAR ISI

Halaman

LEMBAR PENGESAHAN ...ttt i
LEMBAR PENGESAHAN ... iv
PERNYATAAN KEASLIAN KARYA ILMIAH.........ccoo e v
PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI SKRIPSI..........coovviiiiiinnns Vi
ABST RAK e vii
ABSTRACT . viii
RINGKASAN et e e e e e e e st e e e sse e e e nseeeeseeeanneeeanes IX
LEMBAR PERSEMBAHAN ...ttt X
KATA PENGANTAR ..ottt ettt sne e snae e nnaaeanne e Xiv
DAFTAR ISL. .ot nrbee e XV
DAFTAR GAMBAR ...ttt XVii
DAFTAR TABEL ... XVill
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt eirne e XiX
I PENDAHULUAN ..o 1
1.1 Latar BelaKang ......ccccoveieiiiiiie ettt sttt 1

1.2 RUMUSAN MASAIAN .......cveiiiiieieciee et sre e e 3

1.3 TUJUAN PENEIILIAN ...vevieieiecc ettt sttt sttt sre st e 5

1.4 Manfaat PENEIITIAN ........ccoooiiiiiie e 5

HE TINJAUAN PUSTAKA e 6
2.1 Penginderaan JAUN ..........cccocviii i s 6
2.2 Google Earth ENgine (GEE) .......ccooiiiie ettt 7

2.3 Perubahan Garis Pantai ..........ccccocveviiiiie e st 8

2.4 Kerapatan IManQIOVE ........coiuieiiee e e siee e sieeesieeesteeesseeessteesstaeesteeessaeesnaessnseeesneeeans 9

2.5 SEUIMENTAST .vveveerieiieiieiese ettt sttt neeneereas 10
HTMETODOLOGIH ...ttt 11
3.1 WaKtu dan TeMPAL ......ooeeiieiie ettt 11

3.2 Alat dan Bahan .........ooiiieiiiee e 11
3.2.1 Alat dan Bahan di Lapangan...........cccuereieneneieieicsesiesie s 11

3.2.2 Alat dan Bahan di Laboratorium ...........ccooceoeiiniene e 12

3.3 Metode PeNEIITIAN........coieiieie e e 13
3.3.1 Penentuan Lokasi PENEltian..........ccccovveveiiiieiesieie e 13

3.3.2 Pengolahan Data Pra-Lapangan ...........c.cceiereieinieninesese e 17

3.3.3 Pengambilan Data Lapangan di Pesisir Banyuasin...........cccccooovveeiieresinnnnne 28

1. Pengambilan Sampel Sedimen di Pesisir Banyuasin.............cccccceevevnnnee. 28

2. Kerapatan Mangrove di Pesisir Banyuasin ...........ccccoovvveniienenencinnnn, 29

3.3.4 Pengolahan Data Pasca-Lapangan ..........coccooeiereeienieeene e 30

3.4 ANALISIS DALA ...ttt et nee e 30

XV



IV HASIL DAN PEMBAHASAN.......cooiiii s 34

4.1 Kondisi PeSISIr BANYUASIN........c.coiiiieieiiiiee e sieeie st eeestesie e sre e e e sae e snnesne s 34
4.2 Karakteristik Sedimen di Pesisir Banyuasin..........ccccooeveieinieniinieneneneseeeeeens 36
4.3 Laju Sedimentasi di PeSISIr BanYUaSIN............coiieiireneieiinisese e 37
4.4 Kerapatan Mangrove di PeSiSir BanyUasin............ccceevveveieerienesiieseseesesresnennens 38
4.5 Perubahan Garis Pantai di PesiSir Banyuasin...........cccceoereiniiniininieneneseeeeens 41
4.6 Perubahan Jarak dan Laju Perubahan Mangrove di Pesisir Banyuasin................ 51
4.7 Perubahan Luas Garis Pantai dan Mangrove di Pesisir Banyuasin..............c....... 59

4.8 Korelasi Perubahan Garis Pantai dengan Luasan Mangrove di Pesisir
BaNYUASIN ... 60
A, KUANTITALIT ... 60
. SEALISIKA ... e 63
V KESIMPULAN DAN SARAN ...ttt 65
5.1 KESIMPUIAN.....c.viiiiciie et st te e s te e neesre s re e 65
5.2 SAIAN ...ttt b bt r et n e neeneere e 65
DAFTAR PUSTAKA ..ttt 66
LAMPIRAN ...ttt e e e st e e s s e e e e e snraeeeeans 77
RIWAYAT HIDUP ...t 106

XVi



DAFTAR GAMBAR

Gambar Halaman
1. Kerangka berpikir penelitian...........cccccooeiieiiiiciece e 4
2. Peta lokasi penelitian di PesiSir Banyuasin...........ccocoveieieieiene e 11
3. Peta titik lokasi penelitian di Pesisir Banyuasin ............ccccceeveveeneiiesecseenenn, 14
4. Diagram alir pengolahan perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin............ 15
5. Diagram alir pengolahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin ..................... 16
6. Skema transek mangrove (Bayudana et al. 2022)..........cccccoovvivnieiinneencnnee, 29
7. SeQitiga SNEPAIT.......cveireeieeie et 31
8. Hasil dokumentasi ground check (Oktober 2024) .........cccovvvieniinieneeieseene, 35
9. Grafik kerapatan jenis mangrove di Pesisir Banyuasin (pohon/ha).................. 39
10. Hasil pengolahan NDWI di Pesisir Banyuasin (1995-2023) ..........ccccocvvenen. 41
11. Hasil delineasi (a) Daratan, (b) Perairan, dan (C) AWEI otsu thresholding... 42
12. (a) Hasil konversi vektor, dan (b) Hasil ekstraksi polyline garis pantai ......... 42
13. Garis pantai di Pesisir Banyuasin tahun 1995-2023 ...........cccccccevveveiiieniennne 43
14. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin 1995-2023.............c.cc.co.... 50
15. Perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023............c...c....... 51
16. Grafik luasan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023 (ha)..........cc.ccoeveee. 52
17. Peta perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023................ 58
18. Luas garis pantai dan mangrove Pesisir Banyuasin 1995-2023 (ha) .............. 59

XVii


file:///D:/Download/SKRIPSI%20RAISYAH%20SALSABILAH%20RINDIANI_08051182126003_PEMETAAN%20PERUBAHAN%20GARIS%20PANTAI%20DAN%20PENGARUHNYA%20TERHADAP%20LUASAN%20MANGROVE%20DI%20PERAIRAN%20MUARA%20BANYUASIN.docx%23_Toc195182950
file:///D:/Download/SKRIPSI%20RAISYAH%20SALSABILAH%20RINDIANI_08051182126003_PEMETAAN%20PERUBAHAN%20GARIS%20PANTAI%20DAN%20PENGARUHNYA%20TERHADAP%20LUASAN%20MANGROVE%20DI%20PERAIRAN%20MUARA%20BANYUASIN.docx%23_Toc195182951

DAFTAR TABEL

Tabel Halaman
1. Alat dan bahan di [apangan ............ccccveviiiiiieii s 11
2. Alat dan bahan di [aboratorium...........ccocviieiieiiie s 12
3. Titik koordinat lokasi penelitian ..........cccccveveiieieeieie e 14
4. Kategori perubahan garis Pantal...........ccceceveiereiininineseeeeeese s 24
5. Kriteria kerapatan mangrove kategori pONON............cccovveveiieieeie e 32
6. Kriteria baku dan pedoman penentuan kerapatan mangrove ..........c.cc.ccocveeenee. 32
7. Persentase fraksi sedimen dan jenis sedimen di Pesisir Banyuasin.................. 36
8. Laju sedimentasi di PeSISir BanYUASIN ..........ccccoeiiiiriiinieiecie e 37
9. Kerapatan jenis mangrove di Pesisir Banyuasin (ind/ha) ...........c.cccecevevieiunenne. 38
10. Hasil ekstraksi panjang garis pantai di Pesisir Banyuasin (1995-2023) ......... 44
11. Jarak perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin 1995-2023....................... 45
12. Laju perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin 1995-2023............c.cc.co.... 46
13. Jarak perubahan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023..............cccccoeue... 53
14. Laju perubahan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023..............ccccceeveee. 56
15. Perhitungan perubahan garis pantai dan mangrove di Pesisir Banyuasin....... 61
16. Data Uji SEALTISTIK ......veieiieiiiieieiesec e 63
17. Perhitungan uji KOrelasi PEArsON..........ccccveiveiueiieiieie e st esie e e e 63

XViii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran Halaman
1. Tabel persentase fraksi sedimen dan jenis sedimen di Pesisir Banyuasin ........ 78
2. SEQItIgA SNEPAIT......ecuieiiieie et 79
3. Tabel laju sedimentasi di PesiSir Banyuasin ............ccccevvveveiieieenesieeseese e 80
4. Keterangan tambahan ... 81
5. Data berat kering sedimen (sediment trap) di Pesisir Banyuasin .................... 82
6. Data arus (sediment trap) di Pesisir Banyuasin ..........ccccoocevvevenieninneeneseenee 83
7. Tabel jarak perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin 1995-2023 (m)......... 84
8. Tabel laju perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin 1995-2023 (m/tahun). 85
9. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (1995-2000).............cccc....... 86
10. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (2000-2005) ..........c.cc.cc..... 87
11. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (2005-2010)............c.ccc..... 88
12. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (2010-2015) ..........c.cccce... 89
13. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (2015-2020)..........c.c.ccc..... 90
14. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (2020-2023) ..........c.ccccvve. 91
15. Peta perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin (1995-2023)..........ccccceeu... 92
16. Tabel jarak perubahan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023 (m) ......... 93
17. Tabel laju perubahan mangrove di Pesisir Banyuasin 1995-2023 (m/tahun) . 94
18. Peta luasan mangrove di Pesisir Banyuasin (1995-2023) ........cccccooveieninnnnnne 95
19. Tabel perhitungan perubahan garis pantai dan mangrove............c.ccccecveevennene 96
20. Tabel luas perubahan garis pantai dan mangrove di Pesisir Banyuasin (ha) .. 97
21. Tabel data Uji StAtISIK ........c.cccveiieiiiiccecie s 98
22. Tabel perhitungan uji korelasi Pearson............ccocevvreiiniiienene s 99
23. Data prediksi pasang SUrUt BIG ..........ccccocciiiiiieie e 101
24. Dokumentasi di 1apangan ..o 103
25. Dokumentasi pengolahan data di Laboratorium Penginderaan Jauh............ 104
26. Dokumentasi di Laboratorium Oseanografi dan Instrumentasi Kelautan..... 105

XiX



| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Wilayah pesisir timur Sumatera Selatan, khususnya di wilayah Banyuasin,
merupakan daerah muara sungai (estuari) yang dipengaruhi oleh pasang surut,
gelombang, dan arus. Kondisi fisik pantai di estuari rentan mengalami perubahan
akibat interaksi faktor fisika, kimiawi, dan biologis (Sihombing et al. 2017).
Proses sedimentasi juga turut memengaruhi kawasan estuari, dengan membawa
material organik secara terus-menerus. Sedimen memiliki sifat yang dinamis
akibat proses pengikisan, transportasi, dan pengendapan, yang dapat memengaruhi
kondisi fisik lingkungan di sekitarnya (Permatasari et al. 2019).

Muara Banyuasin merupakan wilayah yang relatif terlindungi, dengan
energi pergerakan air yang rendah. Hal ini menyebabkan sedimen, terutama yang
berukuran kecil, lebih mudah mengendap. Kondisi arus di wilayah ini cenderung
menunjukkan adanya pola berbalik, yang bergerak berlawanan arah, serta
didukung kecepatan arus yang sangat Kkecil, turut mendorong terjadinya
pengendapan di Muara Banyuasin, Sumatera Selatan (Surbakti, 2010).

Studi yang dilakukan oleh Yudistira (2022) mengungkapkan bahwa
perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin mengalami perubahan yang dinamis
selama kurun waktu 15 tahun (2005-2021). Total perubahan yang terjadi
mencakup akresi seluas 63,98 ha dan abrasi seluas 29,54 ha, dengan total
perubahan garis pantai mencapai 34,44 ha. Wilayah pesisir Tanjung Api-Api
mengalami abrasi sepanjang 592,1 m pada periode 2010-2015 dan akresi
sepanjang 674,46 m pada periode 2005-2010. Hal ini mengindikasikan bahwa
wilayah Pesisir Banyuasin sangat rentan terhadap dinamika sedimentasi yang
dipengaruhi oleh faktor alami maupun aktivitas manusia.

Menurut Pratama et al. (2020), proses sedimentasi dapat menyebabkan
terjadinya perubahan bentuk garis pantai secara vertikal maupun horizontal.
Muara Banyuasin mengalami akumulasi sedimen dari sungai-sungai besar yang
ada di sekitarnya. Bentuk perairan di Pesisir Banyuasin akan berubah secara
dinamis akibat adanya sedimen tersebut. Muara Banyuasin masih menerima
pengaruh besar dari daratan, baik dari faktor alami seperti pengikisan oleh arus

sungai, maupun akibat aktivitas manusia, seperti penebangan vegetasi mangrove.



Garis pantai, sebagai batas daratan dan perairan, sangat rentan terhadap
perubahan akibat faktor alami maupun antropogenik (Nurjaya et al. 2020).
Menurut Darmiati et al. (2020), faktor alami dapat terjadi karena sedimentasi,
abrasi, kenaikan muka laut, pembuatan kanal banjir, serta pengaturan pola daerah
aliran sungai. Faktor antropogenik di antaranya alih fungsi lahan, seperti hutan
mangrove untuk pembangunan infrastruktur, pertanian, atau tambak ikan, yang
dapat menghilangkan perlindungan alami terhadap pengikisan daratan (abrasi).

Mangrove salah satu ekosistem penting yang berfungsi melindungi
wilayah pesisir dari abrasi (Hadi et al. 2022). Kabupaten Banyuasin memiliki
potensi yang besar berupa hutan mangrove sebagai pelindung pantai (Yudistira
dan Agustriani, 2023). Namun demikian, Sembiring (2016) menyatakan bahwa
kawasan mangrove di Banyuasin mengalami kerusakan akibat aktivitas manusia,
dengan bertambahnya penduduk dan rendahnya kesadaran masyarakat
menyebabkan pembukaan lahan untuk wilayah permukiman dan penebangan liar.

Menurut Achmad et al. (2020), tingkat kerapatan hutan mangrove sangat
berpengaruh terhadap perubahan garis pantai. Hal ini juga disampaikan oleh
Kurniawan dan Triyatno (2024) yang menyebutkan bahwa hutan mangrove yang
lebat dapat menyebabkan penambahan garis pantai, sedangkan di wilayah yang
hutan mangrovenya hilang atau tidak lebat, maka garis pantainya akan terkikis.
Salah satu faktor penyebab penyusutan hutan mangrove adalah perubahan garis
pantai. Ketika garis pantai mengalami perubahan berupa abrasi (pengurangan
daratan), ruang yang tersedia untuk pertumbuhan mangrove menjadi berkurang.

Penginderaan jauh dimanfaatkan untuk pemantauan perubahan garis pantai
menggunakan citra satelit (Ramadhani et al. 2021). Citra satelit mampu mencakup
wilayah yang luas, waktu singkat, dan dengan biaya lebih rendah dibandingkan
pengukuran langsung di lapangan (Maharani et al. 2023). Platform Google Earth
Engine (GEE) memungkinkan pemantauan perubahan garis pantai secara praktis.
Perubahan garis pantai diamati selama kurun waktu 28 tahun terakhir (1995-
2023). Interval 5 tahun dipilih karena sudah cukup rinci untuk mendeteksi
perubahan signifikan dengan tetap mempertimbangkan keterbatasan data. Interval
ini dapat membantu untuk mengidentifikasi pola jangka panjang tanpa

mengabaikan peristiwa penting yang mungkin terjadi dalam periode tersebut.



1.2 Rumusan Masalah

Pesisir Banyuasin terus mengalami sedimentasi yang berlangsung dari
tahun ke tahun. Menurut Hartoni dan Agussalim (2007), laju sedimentasi di
wilayah ini berkisar 0.1968-3.1872 kg/m?/hari. Sedimentasi yang tinggi dapat
menyebabkan akresi. Menurut Harefa et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
aktivitas manusia, seperti konversi lahan mangrove menjadi tambak dan
pembangunan permukiman berkontribusi terjadinya abrasi garis pantai.

Kajian yang dilakukan oleh Marpaung (2023) mengemukakan bahwa di
Pelabuhan Tanjung Api-Api, laju sedimentasi yang terjadi berkisar 6,2-16,6
mg/cm?®/hari. Periode 2018-2022, wilayah ini mengalami akresi dengan
penambahan daratan sebesar 101,7 meter dan perubahan daratan akibat abrasi
dengan pengurangan daratan sebesar 1,3 meter. Hal ini memperkuat bahwa proses
sedimentasi memiliki peran yang signifikan dalam memengaruhi dinamika
perubahan garis pantai di wilayah Pesisir Banyuasin.

Menurut Thakur et al. (2020) yang menyatakan bahwa terjadinya proses
pengikisan (abrasi) yang dipengaruhi oleh angkutan sedimen yang lebih besar,
sedangkan penambahan (akresi) berkaitan dengan pengendapan sedimen yang
dominan. Pelabuhan Tanjung Api-Api, akumulasi sedimentasi mencapai 0,24 m
hanya dalam kurun waktu 3 bulan (Teredja dan Nugroho, 2018).

Kabupaten Banyuasin memiliki potensi mangrove yang erat kaitannya
dengan sedimentasi dan perubahan garis pantai. Kebutuhan restorasi terhadap
ekosistem mangrove yang tinggi sebenarnya merupakan bagian dari proses alami
yang terjadi di kawasan pesisir. Saat terjadi penambahan daratan akibat akumulasi
sedimen di muara sungai, area yang tersedia untuk mangrove juga bertambah.

Mangrove berperan dalam menstabilkan sedimen melalui akarnya yang
kuat, yang membantu mempercepat pembentukan daratan baru (Asari et al. 2021).
Namun, ketika terjadi pengurangan garis pantai akibat erosi atau abrasi, area
tempat mangrove tumbuh akan berkurang. Akibatnya, vegetasi mangrove yang
berfungsi sebagai penahan alami terhadap erosi juga akan hilang. Hilangnya
mangrove juga berdampak pada keseimbangan ekosistem pesisir secara
keseluruhan. Jika area mangrove terus menyusut, kemampuan mangrove untuk

melindungi wilayah pesisir akan menurun dan memperburuk kerusakan ekologis.



Proses pengikisan garis pantai yang berlangsung terus-menerus, tanpa
keberadaan mangrove yang memadai dapat menyebabkan sedimentasi menjadi
tidak stabil, sehingga mempercepat hilangnya daratan. Menjadi penting untuk
menjaga keseimbangan ekosistem pesisir dan mencegah hilangnya daratan lebih
lanjut. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu kajian terkait
perubahan garis pantai dan pengaruhnya terhadap perubahan luasan mangrove di
Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan untuk memberikan informasi secara spasial
dan akurat. Berdasarkan masalah yang telah diuraikan di atas maka didapatkan
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perubahan garis pantai di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan,
pada tahun 1995-2023 ?

2. Bagaimana perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin, Sumatera
Selatan, dari tahun 1995-2023 ?

3. Bagaimana korelasi perubahan garis pantai terhadap luasan mangrove di

Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan ?

Kerangka berpikir penelitian di Pesisir Banyuasin dapat dilihat lebih jelas pada
Gambar 1.
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut:
1. Mengidentifikasi dan memetakan perubahan garis pantai di Pesisir
Banyuasin, Sumatera Selatan, pada tahun 1995-2023
2. Menganalisis perubahan luasan mangrove di Pesisir Banyuasin, Sumatera
Selatan, pada tahun 1995-2023
3. Menganalisis korelasi antara perubahan garis pantai dengan luasan mangrove

di Pesisir Banyuasin, Sumatera Selatan

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai dinamika perubahan garis pantai dan luasan mangrove di Pesisir
Banyuasin, Sumatera Selatan, selama periode 1995-2023. Selain itu, penelitian ini
juga dapat dijadikan sebagai referensi ilmiah bagi studi lanjutan terkait dampak
perubahan garis pantai terhadap ekosistem mangrove, serta sebagai bahan

pertimbangan dalam upaya pengelolaan pesisir secara berkelanjutan.
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